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ABSTRAK

Siti Mahmudah. 2025. Metodologi Tafsir Ekologi (Studi Komparasi Pemikiran Quraish Shihab
dan Abdul Mustagim). Skripsi. Fakultas Dakwah dan Ushuludin.
Universitas KH. Abdul Chalim Pacet Mojokerto. Pembimbing: Achmad
Zainul Arifin, M. Th. 1.

Kata Kunci: Metodologi, Tafsir Ekologi, Quraish Shihab, Abdul Mustagim

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin seriusnya krisis ekologis global yang tidak
hanya menjadi perhatian ilmuwan dan pembuat kebijakan, tetapi juga mendorong lahirnya
kesadaran baru di kalangan pemikir Muslim. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam memuat
prinsip-prinsip dasar terkait pemeliharaan lingkungan, sehingga relevan untuk dikaji melalui
perspektif tafsir ekologi. Dalam konteks ini, Quraish Shihab dan Abdul Mustagim menjadi dua
tokoh penting yang sama-sama memberikan perhatian besar terhadap isu lingkungan,

meskipun dengan metodologi dan corak penafsiran yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Teknik analisis yang digunakan adalah analisis komparatif, dengan mengkaji
pemikiran Quraish Shihab dalam buku Islam & Lingkungan serta Abdul Mustagim dalam buku
Tafsir Ekologi: Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia, dan Alam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keduanya memiliki persamaan dalam menjadikan Al-
Qur’an sebagai landasan utama, mengintegrasikan akal, tafsir klasik, dan ilmu modern dalam
penafsiran, serta sama-sama menekankan nilai moral dalam menjaga kelestarian alam. Namun,
terdapat perbedaan orientasi metodologis: Quraish Shihab lebih menekankan pendekatan
normatif-moral dengan gaya penafsiran reflektif dan kontekstual, melihat Krisis lingkungan
sebagai bagian dari krisis spiritual dan moral manusia. Sementara Abdul Mustagim
mengedepankan pendekatan eko-teologis dengan corak Kritis-emansipatoris, menekankan
relasi triadik antara Tuhan, manusia, dan alam, serta lebih berorientasi pada transformasi

sosial.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa metodologi tafsir ekologi yang
dibangun Quraish Shihab dan Abdul Mustagim saling melengkapi. Keduanya memberikan

kontribusi penting dalam pengembangan tafsir ekologi kontemporer yang tidak hanya bersifat



normatif, tetapi juga aplikatif dalam memberikan solusi nyata terhadap problematika
lingkungan global.



ABSTRACT

Mahmudah, Siti. 2025. The methodology of Ecological Interpretation (A Comparative Study
of the Thought of Quraish Shihab and Abdul Mustagim). Undergraduate
Thesis. Faculty of Da'wah and Ushuluddin. Universitas KH. Abdul Chalim
Pacet Mojokerto. Supervisor: Achmad Zainul Arifin, M. Th. I.
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This research is motivated by the growing severity of the global ecological crisis, which
has not only drawn the attention of scientists and policymakers but has also encouraged the
emergence of new awareness among Muslim thinkers. The Qur’an, as the holy scripture of
Islam, contains fundamental principles related to environmental preservation, making it
relevant to be studied through the perspective of ecological exegesis. In this context, Quraish
Shihab and Abdul Mustagim are two important figures who both pay great attention to

environmental issues, albeit with different methodologies and exegetical approaches.

This study employs a qualitative method with a library research approach. The analysis
technique used is comparative analysis, examining the thought of Quraish Shihab in his book
Islam & Lingkungan (Islam and the Environment) and Abdul Mustagim in his book Tafsir

Ekologi: Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia, dan Alam (Ecological Exegesis: The Eco-
Theological Relationship of God, Humans, and Nature).

The findings show that both figures share similarities in making the Qur’an the primary
foundation, integrating reason, classical exegesis, and modern science in interpretation, and
emphasizing moral values in preserving nature. However, there are methodological
differences: Quraish Shihab emphasizes a normative-moral approach with a reflective and
contextual exegetical style, viewing the environmental crisis as part of a broader spiritual and
moral crisis of humanity. Meanwhile, Abdul Mustagim highlights an eco-theological approach
with a critical-emancipatory style, emphasizing the triadic relationship between God,

humans, and nature, with a stronger orientation toward social transformation.

Thus, this research affirms that the ecological exegesis methodologies developed by

Quraish Shihab and Abdul Mustagim complement one another. Both contribute significantly



to the development of contemporary ecological exegesis, which is not only normative but also

applicative in providing real solutions to global environmental problems.
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